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ABSTRAK 
Selama ini pengajaran pendidikan IPA lebih banyak dilakukan di 

kelas dengan hanya berpedoman pada buku-buku pendamping saja, siswa 
kurang dilibatkan dalam kegiatan yang sebenarnya. Kurang diminatinya 
pelajaran IPA karena proses pembelajar-annya hanya di dalam kelas dan 
metode pembelajaran kurang bervariasi. Observasi awal dan diskusi 
dengan guru SD Muhammadiyah Sambon Banyudono Boyolali Tahun 
Pelajaran 2012/2013 yang dilakukan melalui pengamatan saat 
pembelajaran di kelas diperoleh rata-rata hasil belajar IPA siswa kelas V 
berjumlah 19 anak sangat rendah, yaitu 58,0. Hasil tersebut terjadi saat 
ulangan harian pada semester II Tahun Pelajaran 2012/2013. Meskipun 
telah dilakukan berbagai upaya yang dilakukan oleh guru untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, namun hasilnya masih jauh dari 
harapan. 
 Tujuan penelitian : 1) Untuk mengetahui peningkatan aktivitas 
belajar IPA tentang konduktor dan isolator melalui penerapan alat peraga 
dari bahan logam dan plastik pada siswa kelas V SD Muhammadiyah 
Sambon Banyudono Tahun 2012/2013; 2) Untuk mengetahui peningkatan 
hasil belajar IPA tentang konduktor dan isolator melalui penerapan alat 
peraga dari bahan logam dan plastik siswa kelas V SD Muhammadiyah 
Sambon Banyudono Tahun 2012/2013. 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) 
atau (Classroom Action Research). Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas V SD Muhammadiyah Sambon Boyolali pada semester genap 
tahun pelajaran 2012/2013 sebanyak 19 anak. Teknik pengumpulan data 
dengan wawancara, observasi, dokumentasi dan tes. Alat analisis data 
yang digunakan dengan analisis per siklus dengan indikator kinerja 65% 
dari aktivitas dan hasil belajar tiap siklus. 
 Kesimpulan dari hasil penelitian ini: (1) Sebagai upaya untuk 
meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar IPA dalam proses 
pembelajaran pada siswa kelas V SD Muhammadiyah Sambon melalui  
penerapan alat peraga logam dan plastik, guru melakukan perbaikan 
pembelajaran antara lain proses pembelajaran dipusatkan kepada siswa, 
siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, guru bertindak sebagai 



 
 

fasilitator; 2) Pemberian tindakan-tindakan yang efektif, dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal ini dapat dililihat dalam 
pencapaian indikator kinerja dalam penelitian adalah apabila 80% siswa 
dapat mencapai atau melebihi KKM. Dalam pelaksanaannya nilai rata-
rata pada siklus II sebesar 81,6 dengan katagori siswa yang tuntas ada 19 
siswa (100 %). 
Kata kunci: Metode pembelajaran, Aktivitas belajar, Alat peraga, hasil 
belajar.   
 

 
A. PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memiliki peran yang sangat penting 

dalam kemajuan IPTEK yang begitu cepat dan berpengaruh dalam dunia 

pendidikan terutama pendidikan IPA di Indonesia dan negara-negara maju. 

Pendidikan IPA telah berkembang di negara-negara maju dan telah terbukti 

dengan adanya penemuan-penemuan baru yang terkait dengan teknologi. 

Akan tetapi di Indonesia sendiri belum mampu mengembangkannya. 

Pendidikan IPA di Indonesia belum mencapai standar yang diinginkan, 

padahal untuk memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) sains 

penting dan menjadi tolok ukur kemajuan bangsa. Kenyataan yang terjadi di 

Indonesia, mata pelajaran IPA tidak begitu diminati dan kurang diperhatikan. 

Apalagi melihat kurangnya pendidik menerapkan konsep IPA dalam 

pembelajarannya. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan diskusi dengan guru dan siswa 

SD Muhammadiyah Sambon Banyudono Boyolali Tahun Pelajaran 2012/2013 

yang dilakukan saat pembelajaran di kelas diperoleh rata-rata hasil belajar IPA 

siswa kelas V berjumlah 19 anak sangat rendah, yaitu 55,68. Hasil tersebut 

terjadi saat ulangan harian pada semester II Tahun Pelajaran 2012/2013. 

Meskipun telah dilakukan berbagai upaya yang dilakukan oleh guru untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa, namun hasilnya masih jauh dari harapan. 

Dari nilai ulangan harian tersebut yang berhasil mencapai tingkat ketuntasan  

belajar hanya 6 siswa (31,6%) sedangkan nilai yang diharapkan >65 dari 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Rendahnya hasil belajar siswa tersebut 

diduga kuat akibat aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran sangat 



 
 

rendah, sehingga terlihat siswa tidak siap untuk menerima materi pelajaran 

dalam setiap pertemuan. Di sisi lain guru kurang maksimal dalam 

menggunakan alat peraga sebagai alat pembelajaran IPA. 

Dengan demikian, penyampaian materi IPA tentang konduktor dan 

isolator panas pada kelas V semester II melalui penerapan alat peraga yang 

berasal dari logam dan plastik sebagai media pembelajaran nampaknya kurang 

optimal dalam meningkatkan aktivitas dan minat belajar siswa, apalagi alat 

peraga yang  dilaksanakan selama ini hanya seadanya akibat keterbatasan alat 

dan bahan. Dalam proses pembelajaran selama ini terlihat kurang menarik, 

sehingga siswa merasa jenuh dan kurang memiliki minat pada pelajaran IPA, 

sehingga suasana kelas cenderung pasif, sedikit sekali siswa yang bertanya 

pada guru  meskipun materi yang diajarkan belum dapat difahami, akibatnya 

pada saat diadakan tes ulangan harian, nilai IPA yang diperoleh siswa sangat 

rendah. 

Berdasarkan hasil diskusi dengan teman sejawat disepakati bahwa 

untuk meningkatkan aktivitas dan minat belajar siswa terhadap materi 

pelajaran IPA perlu adanya perbaikan dalam pembelajaran, yaitu strategi 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses melalui 

metode eksperimen terbimbing (pengamatan, pengumpulan data dan 

penyimpulan), dengan pertimbangan bahwa pendekatan dan metode tersebut 

merupakan salah satu pendekatan  yang sangat dianjurkan dalam kurikulum 

tingkat satuan pendidikan yang telah diterapkan  sejak Tahun Pelajaran 

2012/2013 di SD Muhammadiyah Sambon Banyudono Boyolali. Oleh sebab 

itu, peneliti bermaksud mengadakan penelitian tindakan kelas dengan judul: 

“Pemanfaatan Alat Peraga Logam dan Plastik Dalam Upaya Meningkatkan 

Aktivitas Belajar Siswa Pada Materi Konduktor dan Isolator Bagi Siswa Kelas 

V SD Muhammadiyah Sambon Tahun Pelajaran 2012/2013” 

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian tindakan kelas 

yang ingin dicapai yaitu 1). Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar 

IPA tentang konduktor dan isolator melalui penerapan alat peraga dari bahan 

logam dan plastik pada siswa kelas V SD Muhammadiyah Sambon 



 
 

Banyudono Tahun 2012/2013; 2). Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

IPA tentang konduktor dan isolator melalui penerapan alat peraga dari bahan 

logam dan plastik siswa kelas V SD Muhammadiyah Sambon Banyudono 

Tahun 2012/2013. 

Manfaat dalam penelitian ini Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan sumbangan dalam pengembangan teori pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan strategi dalam penggunaan alat peraga yang digunakan 

dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam khususnya untuk materi-materi 

yang dianggap sulit oleh siswa Sekolah Dasar. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah Sambon Banyudono 

Boyolali Tahun Pelajaran 2012/2013. Alasan peneliti mengambil lokasi atau 

tempat di SD Muhammadiyah Sambon Banyudono Boyolali adalah  peneliti  

bekerja pada sekolah tersebut, sehingga memudahkan dalam mencari data, 

peluang waktu yang luas dan subyek penilitian yang sangat sesuai dengan 

profesi penulis. Adapun subyek pelaku tindakan adalah guru kelas V, 

sedangkan subjek penerima tindakan 19 siswa kelas V semester II tahun 

pelajaran 2012/2013, dengan 9 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi meliputi minat, perhatian, 

kerja sama, keaktifan dan penyelesaian mengerjakan tugas IPA dengan alat 

peraga. Kegiatan wawancara Wawancara ini digunakan untuk mengetahui 

gambaran umum tempat penelitian dan perkembangan siswa dan hambatan 

yang dialami dalam proses belajar mengajar. Dokumen Berupa nilai formatif 

sebelum tindakan, silabus dan daftar nama-nama siswa kelas V dan 

dokumentasi proses PBM. 

Keabsahan data menurut Sukmadinata (2005: 104) dapat dilakukan 

melalui observasi secara terus-menerus, triangulasi sumber, metode, dan 

penlitian lain, pengecekan anggota, diskusi teman sejawat dan pengecekan 

referensi. Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 



 
 

keabsahan data dengan triangulasi sumber. Triangulasi sumber dilakukan 

dengan cara membandingkan dan mengecek balik informasi satu dengan 

informasi yang lainnya.  

Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2010:337) menyatakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah 

jenuh. Aktivitas dalam analisis data penelitian ini, yaitu data reduction, data 

display, dan conclusion drawing/verification. Data reduction (reduksi data) 

berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal 

yang yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. 

Langkah selanjutnya, setelah reduksi data adalah Data display (penyajian 

data). Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, 

pictogram dan sejenisnya.  Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan 

(verification). Verifikasi merupakan penarikan kesimpulan awal yang masih 

bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Deskripsi lokasi penelitian 

Sekolah Dasar (SD) Muhammadiah Sambon, Banyudono Boyolali  

berdiri di atas tanah seluas seluas 1.625 m2 dengan luas bangunan 1.500 

m2 dan luas halaman 200 m2. Bangunan yang ada saat ini diantaranya ada 

9 ruang kelas, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang penjaga, 1 ruang Kepala 

Sekolah dan Guru, 1 ruang UKS, 2 kamar WC untuk guru dan siswa, 1 

dapur. Selain itu di tempat terpisah ada tempat parkir sepeda dan lapangan 

bulu tangkis. 

SD Muhammadiyah Sambon beralamat di Dukuh Jatisari, Desa   

Sambon, Kecamatan Banyudono, Kabupaten Boyolali. SD 

Muhammadiyah Sambon adalah salah satu SD swasta di kecamatan 

Banyudono yang berada di bawah naungan UPTD Dikdas dan LS 

Kecamatan Banyudono. SD Muhammadiyah Sambon memiliki jumlah 



 
 

siswa 103 anak yang terdiri dari 6 kelas reguler. Kelas 1 berjumlah 17 

siswa, terdiri 10 anak laki-laki dan 7 anak perempuan. Kelas 2 berjumlah 

21 siswa, terdiri 11 anak laki-laki dan 10 anak perempuan. Kelas 3 

berjumlah 21 siswa, terdiri 9 anak laki-laki dan 12 anak perempuan. Kelas 

4 berjumlah 18 siswa terdiri dari 7 anak laki-laki dan 11 anak perempuan. 

Kelas 5 berjumlah 19 siswa terdiri dari 7 anak laki-laki dan 12 anak 

perempuan. Kelas 6 berjumlah 8 siswa terdiri dari 5 anak laki-laki dan 3 

anak perempuan. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kondisi awal sebelum penelitian 

dilakukan penilaian aktivitas belajar rata-rata kelas hasil pra Siklus sebesar 

58,0 dengan katagori siswa yang memperoleh nilai tuntas ada 6 siswa dan 

yang belum tuntas ada 13 siswa, di mana menurut hemat peneliti sendiri 

pencapaian nilai sebesar itu cukup memprihatinkan, hal ini diakibatkan 

selama guru mengajar menggunakan cara-cara konvensional atau 

menggunakan metode ceramah yang belum adanya ketertarikan dan 

aktivitas siswa secara maksimal dalam proses belajar mengajar dalam 

pembelajaran IPA. 

Namun demikian, pada hasil tes Siklus I penilaian motivasi belajar 

rata-rata meningkat tajam sebesar 70,8 dengan katagori nilai siswa yang 

tuntas ada 13 (73,7%) dan yang belum tuntas ada 6 siswa (26,3%) 

sehingga mampu melampui target yang ditetapkan dalam indikator kinerja. 

Peningkatan tersebut disebabkan oleh adanya penggunaan metode 

pembelajaran dengan menggunakan alat peraga logam dan plastik dalam 

proses pembelajaran. Logam dan plastik merupakan salah satu dari 

banyaknya media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran IPA 

di SD pada materi pembelajaran konduktor dan isolator. Namun demikian, 

dalam penggunaan alat peraga ada beberapa hal yang harus 

dipertimbangkan. Menurut William Burton (2004: 32) dalam buku 

menjadi guru profesional memberikan petunjuk bahwa dalam memilih alat 

peraga yang akan digunakan hendaknya harus memperhatikan hal-hal 

yaitu : 1) Alat-alat yang dipilih harus sesuai dengan kematangan dan 



 
 

pengalamatan siswa serta perbedaan individual dalam kelompok; 2) Alat 

yang dipilih harus tepat, memadai, dan mudah digunakan; 3) Harus 

direncanakan dengan teliti dan diperiksa lebih dahulu; 4) Penggunaan alat 

peraga disertai kelanjutannya seperti dengan diskusi, analisis, dan evaluasi; 

dan 5) Sesuai dengan batas kemampuan biaya. 

Setelah siswa mendapat pemantapan siswa lebih aktif dalam 

belajarnya. Hal ini dapat dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata pada 

hasil tes Siklus II yang lebih meningkat lagi dari pada hasil tes Siklus I 

yaitu sebesar 81,6 dengan katagori siswa yang tuntas ada 19 siswa (100). 

Ini merupakan suatu peningkatan yang memuaskan. Hasil selengkapnya 

dari gambaran keadaan tadi pada lampiran tabel perbandingan nilai 

aktivitas tiap siklus. 

 

2. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dalam rangka 

meningkatkan aktivitas belajar IPA dengan menggunakan alat peraga logam 

dan plastik dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Penggunaan alat peraga logam dan plastik dapat meningkatkan aktivitas 

belajar IPA tentang konduktor dan isolator pada siswa kelas V SD 

Muhammadiyah Sambon Banyudono Tahun 2012/2013. 

b. Penggunaan alat peraga logam dan plastik dapat meningkatkan prestasi 

belajar IPA tentang konduktor dan isolator pada siswa kelas V SD 

Muhammadiyah Sambon Banyudono Tahun 2012/2013. 

c. Langkah-langkah menggunakan alat peraga logam dan plastik dalam 

pembelajaran IPA tentang konduktor dan isolator. 
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